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A. Latar Belakang Masalah

Dalam standar isi Mata Pelajaran lImu PengetahudamAIPA) untuk
Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (M) dijedas bahwa IPA
merupakan salah satu mata pelajaran yang dibedk&D/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB untuk mencari tahu tentang alam ses@stematis untuk
menguasai fakta-fakta, konsep-konsep, prisnsipsfjiproses penemuan, dan
memiliki sikap ilmiah. IPA mengkaji seperangkatiptwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan fenomena alada j@njang SD/MI mata
pelajaran IPA memuat materi tentang pengenalanapaman, pendalaman,
dan pengembangan konsep dasar IPA yang berhubudegagan alam dan
makhluk hidup. Melalui mata pelajaran [PA, siswaardhkan untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan berfilswai yang ditunjang
dengan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar

Banyak fenomena alam sekitar siswa yang sekaligesupakan
konsep IPA, namun masih sulit dipahami dan dimdngaeskipun hal
tersebut sering diamati dan dialami. Maka melal@mpelajaran IPA
diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, perI@hamdan
kemampuan analisis terhadap kondisi alam sekitatukJitu dibutuhkan
proses pembelajaran IPA vyang aktif, inovatif, kifeatefektif, dan
menyenangkan, agar dapat menopang dalam upayagkgatkan kualitas

pendidikan, khususnya di SD.



Berbagai cara dan upaya untuk memperbaiki dan mlkaikan
kualitas pendidikan terus dilakukan oleh semuakpilBanyak agenda yang
telah, sedang, dan akan dilaksanakan. Namun sagala yang dilakukan
tidak akan efektif tanpa adanya perbaikan pola hghn antara sekolah
dengan lingkungannya dan pemerintah, pemberdayaamu, g dan
restrukturisasi model-model pembelajaran.

Dalam konteks di atas, peran guru dan fungsi gukamb lagi sebagai
pentransfer informasi dan pembuka wawasan bagi p@sm&a, guru juga
dituntut untuk menjadi agen pembelajaran di sekdtdd ini memang tidak
mudah, sebab membutuhkan guru yang profesionahadal, yaitu guru yang
memiliki pengetahuan luas, keterampilan, dan kemeampnemahami tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya serta mampu mé@gaan kurikulum
yang ada.

Bahkan dalam kurikulum 2006, guru diberi kebebasamuk
menambah, memodifikasi serta membuat silabus seyatig sesuai dengan
kondisi daerah dan sekolah, yang diimplementasikeialui Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Standar Kompetg8K) dan
Kompetensi Dasar (KD) bisa dijadikan arah dan laadabagi guru untuk
dikembangkan dan diaplikasikan dalam materi pokekjatan pembelajaran,
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilai@adangkan dalam
merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian pertuperhatikan Standar

Proses dan Standar Penilaian.



Karena itu, setiap guru dituntut memiliki persiapgang matang,
perencanaan pembelajaran yang sistematis dan t#pldeata semua tindakan
guru harus terukur dengan baik, agar tidak salddumdanelaksanakan proses
pembelajaran. Guru diharapkan dapat memahami kppségnjuk, dan nilai-
nilai yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunigabiss dan persiapan
mengajar harian sebagai wujud dari kadar kompetgnsi.

Salah satu pembelajaran yang sulit dipahami siswelds dalam mata
pelajaran IPA adalah dalam mempelajari “Ciri-cirihd6us Tumbuhan”.
Biasanya pembelajaran IPA untuk mempelajari “Gii4€husus Tumbuhan”,
hanya dilakukan dengan cara dijelaskan saja olel, ganpa disertai dengan
alat peraga ataupun media yang lainnya. Jelasnhakan membuat siswa
enggan dan bosan untuk mempelajarinya. Sehinggd das proses
pembelajaran yang diperoleh kurang maksimal.

Hal ini diambil berdasarkan pada hasil evaluashadap tes yang
dilakukan penulis pada siswa kelas VI SDN CibatGd#rut, khususnya pada
pembelajaran IPA dengan topik Ciri-ciri Khusus Turnén, ditemukan bahwa
hasil tes kurang memuaskan, dengan nilai rata-s@aa 70%<6,5, hal
tersebut masih kurang dari nilai KKM (Kriteria Ketasan Minimal) dengan
besaran nilai 6,5 pada kelas tersebut.

Sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi [safad@an atas
fenomena yang terjadi tersebut, penulis sebagau gilir SD berupaya
melakukan penelitian dan kajian berupa tindakaask@ktion reseach) untuk

mengukur efektivitas proses dan hasil pembelajaraialui penggunaan



metode inquiri dengan pemanfaatan lingkungan kethursekitar sekolah
sebagai media dan sumber pmbelajaran. Proses mgarbaldimulai dari cara
pembuatan perencanaan pembelajaran hingga pada itapéementasi dan
aplikasinya di kelas.

Pengamatan tentang pembelajaran tentang “Ciri-dithusus
Tumbuhan” pada siswa kelas VI SDN Cibatu Il kecamatibatu kabupaten
Garut yang dilakukan penulis sebagai peneliti dilagkan dengan hanya
diterangkan saja dikelas memiliki kelebihan sebaegaikut:

1. dapat menggairahkan proses pembelajaran, karenauaseranah
pembelajaran bisa dilakukan baik kognitif, afektiiaupun psikomotorik.

2. dapat meningkatkan berfikir kritis, kreatif, danowatif siswa karena
secara pribadi dan kelompok siswa dapat melakukscowkry melalui
pengamatan langsung di alam terbuka. Jhonson (19882-93)
menjelaskan bahwa guru mempunyai tugas dalam mdrayegkan
kreativitas anak. Pertama guru harus dapat memiiaglsemangat anak
dalam memahami materi. Kedua guru perlu memberpamlaian dan
menjelaskan segi kekurangan dan kelebihan sehiniggat memberi
motivasi siswa untuk maju.

3. memiliki fleksibilitas dan kemudahan dalam pemat#aalingkungan

sebagai media dan sumber belajar yang tidak akawalpéabis.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalghng dapat
dirumuskan adalah “Bagaimanakah penggunaan metodgiril dalam
meningkatkan hasil belajar Topik Ciri-ciri Khususrnibuhan pada siswa kelas
VI SDN Cibatu Il kecamatan Cibatu kabupaten Garut?”
Untuk dapat mengidentifikasi permasalahan tersebutaka
peneliti/penulis membuat beberapa pertanyaan piamesiebagai berikut:
1. Bagaimanakah cara menyusun Rencana PelaksanadrelB@man IPA
tentang Ciri-ciri Khusus Tumbuhan dengan metodeim@
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tentang ciCiriKhusus
Tumbuhan dengan menggunakan metode inquiry?
3. Bagaimanakah hasil belajar siswa tentang Ciri-Kinusus Tumbuhan

dengan menggunakan metode Inquiri?”

C. Tujuan
Tujuan penelitian yang dilakukan penulis berkaitatengan
penggunaan metode Inquri dan pemanfaatan lingkukegjaun sekitar sekolah
dalam meningkatkan hasil belajar “Ciri-ciri Khusiembuhan” pada siswa
kelas VI SDN Cibatu Il kecamatan Cibatu kabup&anut adalah:
a. Untuk mendeskripsikan rancangan dalam menyusundRanelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA tentang ciri-Khusus

Tumbuhan dengan menggunakan metode inquiry.



b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaraartgr@iri-ciri Khusus
Tumbuhan dengan menggunakan metode inquiry.
c. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa tentang-d@i Khusus

Tumbuhan dengan menggunakan metode Inquiri .

D. Manfaat
Manfaat praktis yang dapat diperoleh melalui penggn metode

Inquiri - dan pemanfaatan lingkungan kebun sekitakolsdd dalam

meningkatkan hasil belajar “Ciri-ciri Khusus Tumlamf pada siswa kelas VI

SDN Cibatu Il Kecamatan Cibatu Kabupaten Garutadal

1. Bagi guru adalah untuk mendapatkan rancangan kegembelajaran
melalui penggunaan metode Inquiri dengan memardaatihngkungan
kebun sekitar sekolah sebagai sumber dan media gi@jantan untuk
menjelaskan topik “Ciri-ciri Khusus Tumbuhan”.

2. Untuk siswa akan lebih memudahkan dalam memahamci@iyang ada
pada tumbuhan

3. Manfaat lain adalah untuk meningkatkan efektivilm®ses dan hasil

pembelajaran IPA tentang “Ciri-ciri Khusus TumbuluaisD.

E. Definisi Operasional
1. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah suatu tolok ukur untuk merggtaejauh mana

keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pefabata Adapun hasil



belajar terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif (pahaman), afektif (sikap),
psikomotorik (keterampilan). Dalam penelitian irssi belajar dibatasi pada
ranah kognitif, yaitu pada C1 (pengetahuan), C2mgieman), dan C3
(penerapan). Hasil belajar ini diukur dengan meng@ean instrumen tes
uraian yang hasilnya dinyatakan dengan skor tes. Danggunakan lembar

observasi guna menilai indeks keterlaksanaan pejaioaih.

2. Metode Inkuiri

Metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yamgmberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan inforreagian atau tanpa
bantuan guru. Metode inkuiri melibatkan siswa dalgpnoses-proses
mental dalam rangka penemuannya.

Metode ini memungkinkan para siswa menemukan Sendmrmasi-
informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuarajoeya.

Media yang digunakan untuk menerapkan metode finkialam
penelitian ini adalah lingkungan kebun sekitar $skodengan cara
meneliti dan mengamati ciri-ciri khusus pada tundsulbunga mawar,
putri malu, kaktus, dan teratai.

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pealsta
dengan menggunakan metode inkuiri adalah:

a. Bertanya
b. Menyelidiki

c. Menciptakan



d. Membahas

e. Mencerminkan

F. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneRtian
Tindakan KelaqgClassroom Action Reseach) yanga difokuskan pada Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode uditg Pada
Pembelajaran IPA Topik Ciri-Ciri Khusus Tumbuhan lgtlas VI SDN
Cibatu Il dengan menggunakan Model Spiral dari Kesndan Mc. Taggart

(Kasihani Kasbollah, 1998).



